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Upaya menurunkan angka kesakitan dan kematian bayi
dan ibu bersslin merupskan prioritas pembangunan di
bidang kesehatan. Angka kematian maternal merupakan

sukuran' untuk menilai baik buruknya pelayanan kesehatan,
khususnya terhadap ibu. Penelitian-penelitian sebelumnya
tentang kematian maternal di RSUP Dr. Sardjito menunjuk-
kan anghks kematian maternal masih tingg;, vaitu 88,8 per
10 000 kelahiran hidup pada tahun 1984-1986 (Hadsukadi
dkk., 1987) dan 82,5 per 10 000 kelahiran hidup pada
tahun 1987-1988 (Putra, 1990).

Untuk mendapat gambaran tentang mutu pelayvanan
kebidanan dan karakteristik kematian maternal di RSUP Dr.
Sardjito selama Lshun 1989-1993 maka dilakukan penelitian
deskriptif tentang kematian maternal di RSUP Dr. Sardjito
dengan menggunakan data sekunder dsri ecatatan medik.
Angka kematian maternal didefinisikan  sebagai  Jjumlsh
kematian malernal per 10 000 kelahiran hidup.

Selama tahun 1989-1993 ditemukan 3 kematian masbternsl
dan 6905 kelahiran hidup.Pada tahun 1989-1991 angks
kematian maternal sebesar 5,6 dan pada tahun 1992-1993
angka kematisn maternal sebesar 3,0 per 10 000 kelahiran
hidup. Hasil penelitian ini menunjukkan terjadinya
penurunan angka kematian maternal. Dua kematian maternal
disebabkun infeksi (66,7%) dan 1 kematisn maternsl dengan
sebab tidak jelas. Semua kematian maternal terjadi di
luar paritas 2 - 3 ( paritas paling amsn untuk melshir-
kan ). Hasing-masing 2 dari 3 kematian waternal (66,7 %)
terjadi pada usia wanita kurang aman untuk melshirkan (30
dan 35 tahun), pasien rujukan, dan pasien dengan perawa-
tan masa hamil tidak teratur.
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